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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI IIS SMA 
 
 
Kris Fatikasari, Sri Buwono, Agus Sugiarto 





The study aims to determine the effectiveness of instructional video media in 
geography instruction on class XIIIS students learning achievement at SMA Kemala 
Bhayangkari Kuburaya. The research method used was experimental with a 
quantitative research approach. The sample in this study were students of class XIIIS 
5 and XIIIS 6. The data obtained were the posttest scores on geography learning 
material about the distrubution of flora and fauna in Indonesia and the world. The 
finding showed that the average learning achievement in the experimental group was 
80.25, while the average achievement in the control group was 74.12. According to 
the statistical tests using the Independent Sample T-Test, the significance value is 
0.000 < 0.05. Therefore, Ha is accepted. Based on the calculation using the effect size 
formula, the value is 0. Thus, the effectiveness of using instructional video media is 
significant. In conclusion, there are notable differences in using instructionsl video 
media in geography learning on the learning outcomes of class XIIIS SMA Kemala 
Bhayangkari Kuburaya. 
 
Keywords : Geography Learning, Learning Outcomes, Learning Video Media. 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan aktivitas yang 
paling utama, yang berarti bahwa keberhasilan 
suatu individu dalam pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana  pembelajaran dapat berlangsung 
secara efektif. Pembelajaran sendiri merupakan 
suatu proses yang dilakukan dengan 
memberikan pendidikan serta pelatihan kepada 
siswa untuk mencapai hasil belajar. 
Menurut Dananjaya Utomo (2013:27) 
“Pembelajaran merupakan  
proses aktif peserta didik yang 
mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik 
dilibatkan ke dalam pengalaman melibatkan 
pikiran, emosi, terjalin dalam kegiatan yang 
menyenangkan dan menantang serta 
mendorong prakarsa siswa”. 
Terkait pembelajaran, terdapat proses 
pembelajaran pada kurikulum 2013 yang  ideal 
menurut Mulyasa (2017:39) yaitu “proses 
Pembelajaran pada kurikulum 2013 yang ideal 
sangat ditentukan oleh berbagai faktor, antara 
lain terdapat 6 faktor yaitu kepemimpinan 
kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas 
peserta didik, sosialisasi kurikulum 2013, 
fasilitas dan sumber belajar, partisipasi warga 
sekolah”. Kreativitas guru, merupakan kunci 
sukses kedua yang menentukan keberhasilan  
implementasi kurikulum 2013, karena guru 
merupakan faktor penting yang besar 
pengaruhnya, bahkan sangat menentukan 
berhasil-tidaknya peserta didik dalam belajar. 
Aktivitas peserta didik, dalam rangka 
mendorong dan mengembangkan aktivitas 
peserta didik guru harus mampu 
mendisiplinkan peserta didik. Guru harus 
mampu membantu peserta didik 
mengembangkan pola perilakunya; 
meningkatkan standar perilakunya; dan 
melaksanakan aturan sebagai alat untuk 
menegakkan disiplin dalam setiap aktivitasnya. 
Fasilitas dan Sumber belajar, agar kurikulum 
yang sudah dirancang dapat dilaksanakan 
secara optimal maka perlu laboraturium, pusat 
sumber belajar, dan perpustakaan, serta tenaga 
pengelola dan peningkatan kemampuan     
pengelolaannya. 
Sukma Perdana Prasetya (2015:9) 
menyatakan “pembelajaran geografi pada 
hakikatnya adalah pembelajaran tentang 
gejala-gejala geografi di permukaan bumi. 
Lingkungan nyata, model, grafik, foto, 
gambar, dan lain sebagainya ini membuat 
proses pembelajaran dapat meningkatkan 
pengetahuan, minat siswa dan juga membantu 
untuk meningkatkan kualitas presentasi guru”.  
Pada kenyataannya setiap sekolah, siswa 
sering diindikasikan dengan permasalahan 
belajar dari siswa tersebut dalam memahami 
materi yang disampaikan oleh guru. Indikasi 
ini dimungkinkan karena faktor belajar siswa 
yang kurang efektif, mungkin juga siswa tidak 
merasa termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran selama di kelas, sehingga 
menyebabkan peserta didik kurang atau 
bahkan tidak paham pada materi yang bersifat 
mudah yang di berikan oleh guru tersebut. 
Dengan demikian pembelajaran geografi di 
kelas harus mampu memberikan pengalaman 
belajar yang menarik agar hasil belajar sesuai 
dengan KD dan tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran geografi pada umumnya 
mempelajari mengenai fenomena-fenonema 
geosfer seperti fenomena biosfer di lingkungan 
peserta didik, dimana biosfer merupakan ilmu 
yang mempelajari tentang manusia, hewan, 
dan tumbuhan, serta ekosistemnya. Seperti 
yang terdapat pada salah satu materi di kelas 
XI  yaitu persebaran flora dan fauna di 
Indonesia dan Dunia. Dimana pada materi 
persebaran flora dan fauna ini merupakan 
fenomena yang abstrak yang artinya tidak 
dapat dengan mudah dilihat, sehingga dalam  
proses penyampaian materi perlu adanya 
media dalam proses pembelajaran seperti 
media video pembelajaran untuk membantu 
menjelaskan fenomena yang nyata, dalam 
menjelaskan fenomena yang tidak dapat dilihat 
langsung contohnya persebaran flora dan 
fauna. Sehingga pembelajaran hendaknya 
diperkaya dengan penggunaan media, supaya 
peserta didik dapat memahami proses 
pembelajaran dengan baik. 
Berdasarkan silabus kurikulum 2013 
revisi dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (2016:21) sub-sub materi 
persebaran flora dan fauna di Indonesia dan 
dunia adalah karakterististik bioma di dunia, 
faktor-faktor yang memengaruhi sebaran flora 
dan di Indonesia dan dunia, konservasi flora 
dan fauna di Indonesia dan dunia, pemanfaatan 
flora dan fauna Indonesia sebagai sumber daya 
alam. Melalui sub-sub materi tersebut maka 
siswa ditekankan untuk melakukan penelitian 
terhadap persebaran flora dan fauna di 
Indonesia dan dunia. Namun hal tersebut tidak 
bisa diamati secara langsung, maka dari itu 
fenomena itulah yang peneliti bawa ke sekolah 
dengan menggunakan media supaya 
pembelajaran menjadi lebih menarik. 
Menurut Cecep Kustandi dan Bambang 
Sutjipto (2016:8) “Media Pembelajaran adalah 
sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 
belajar mengajar”. Media dalam proses 
pembelajaran tidak hanya sekedar alat bantu 
guru, melainkan sebagai pembawa informasi 
atau pesan yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Belajar secara konvensional 
menekankan peran aktif guru sebagai salah 
satu sumber belajar. 
Seiring dengan perkembangan jaman, 
guru tidak lagi menjadi unsur utama dalam 
pembelajaran. Informasi yang didapat siswa 
berasal dari berbagai sumber. Media sebagai 
alat bantu proses pembelajaran seringkali 
dibicarakan sebagai bagian yang seharusnya 
dimanfaatkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Tetapi kenyataannya, media 
pembelajaran sering terabaikan dengan 
berbagai alasan seperti, terbatasnya waktu 
untuk membuat persiapan mengajar, sulit 
mencari media yang tepat, dan berbagai alasan 
lainnya. Sehingga terkadang proses 
penyampaian pembelajaran tidak tercapai 
karena kurangnya media untuk merangsang 
siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga 
sangatlah diperlukan pada setiap mata 
pelajaran yang terdapat di sekolah untuk 
menggunakan media dalam proses 
pembelajarannya. Mata pelajaran geografi 
merupakan mata pelajaran yang sangat 
memerlukan media dalam proses 
pembelajarannya, karena dalam pembahasan 
mengenai materi yang ada cukup banyak.  
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Berdasarkan uraian di atas terdapat 
masalah kesenjangan antara harapan dan juga 
kenyataan yang dimana berupa kurangnya 
penggunaan jenis media dalam proses 
penyampaian materi pada pembelajaran 
geografi. Pada proses pembelajaran geografi 
yang hanya diberikan penjelasan berupa 
materi-materi ataupun gambar-gambar lalu 
siswa di arahkan untuk berdiskusi maupun 
menghapal akan membuat siswa merasa jenuh 
dan juga bosan. Ketika guru dapat 
menyampaikan penjelasan materi dengan baik 
maka hal tersebut akan menjadi menarik dan 
mudah untuk dipahami oleh siswa, namun 
pada kenyataan dilapangan tidak semua guru 
memiliki kemampuan menyampaikan 
penjelasan materi dengan baik, sehingga 
pemahaman yang didapat oleh masing-masing 
siswa tidaklah sama. Sehingga diperlukannya 
suatu media pembelajaran yang menarik untuk 
membantu siswa dalam memahami materi 
pada pembelajaran geografi yang akan 
disampaikan oleh guru.  Salah satu media yang 
cocok ialah media video pembelajaran karena 
media ini dapat membawa kesan nyata ke 
dalam kelas dengan video pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan.   
Menurut Daryanto (2016:106) Media 
video adalah segala sesuatu yang 
memungkinkan sinyal audio dapat 
dikombinasikan dengan gambar bergerak 
secara sekuensial. Program video dapat 
dimanfaatkan dalam program pembelajaran, 
karena dapat memberikan pengalaman yang 
tidak terduga kepada siswa, selain itu juga 
program video dapat dikombinasikan dengan 
animasi dan pengaturan kecepatan untuk 
mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke 
waktu. 
Pada saat  peneliti melakukan obeservasi 
dan wawancara singkat dengan salah satu guru 
geografi yang mengajar di SMA Kemala 
Bhayangkari Kuburaya yaitu ibu Asmaniar 
sebelum penelitian dilakukan, yaitu pada saat 
melakukan kegiatan PPL di SMA  Kemala 
Bhayangkari Kuburaya. SMA Kemala 
Bhayangkari Kuburaya sudah menerapkan 
kurikulum 2013 tetapi pada saat proses 
kegiatan belajar mengajar masih belum sesuai 
dengan pedoman proses pembelajaran 
kurikulum 2013, yaitu fasilitas dan sumber 
belajar yang masih kurang salah satunya dalam 
penggunaan media, seperti pada media video.  
Pada kegiatan belajar dan mengajar guru 
hanya menggunakan buku sebagai media 
dalam menyampaikan materi, guru masih 
belum menggunakan media lain. sedangkan 
dari siswa diperoleh penuturan bahwa mereka 
pada saat belajar di dalam kelas hanya 
melakukan diskusi kelompok pada setiap 
pertemuan pada mata pelajaran geografi  yang 
sudah ditentukan kelompok serta sub 
materinya,  dan guru hanya menyampaikan 
sedikit penjelasan pada setiap pertemuan dan  
hanya  menjelaskan menggunakan buku tanpa 
adanya media lain seperti media video 
pembelajaran pada kegiatan mengajarnya. 
Pembelajaran seperti itu dapat menyebabkan 
siswa jenuh dan merasa bosan pada saat proses 
pembelajaran. Hal ini tentunya memiliki 
dampak terhadap pembelajaran geografi 
sehingga hasil belajar siswa berkurang yang 
pada akhirnya berpengaruh pada tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Maka dari itu dibutuhkan alternatif media 
lain yang mampu untuk memberikan motivasi 
dan pengalaman yang berbeda, sehingga siswa 
dapat menerima materi dengan baik dan 
memudahkan guru untuk menyampaikan 
materi tersebut. 
Penggunaan media dalam pembelajaran 
akan membuat siswa terlibat aktif dan siswa 
mampu menyelesaikan masalah secara 
sistematis dan logis, karena pada kurikulum 
2013 siswa dituntut untuk mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan berdasarkan 
pengalamannya, dan mencari penyelesaian 
masalah yang dihadapi sehingga terciptalah 
pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada 
guru tetapi juga berpusat kepada siswa dan 
diharapkan akan meningkatkan hasil belajar 
siswa tersebut. Dari masalah tersebut maka 
diperlukan sebuah jalan untuk proses kegiatan 
belajar dan juga mengubah cara belajar siswa 
dala memahami materi pada pembelajaran 
geografi. Hal yang dilakukan adalah 
memikirkan bagaimana cara yang tepat supaya 
siswa merasakan kemudahan dalam kegiatan 
belajarnya, dan salah satu caranya ialah dengan 
menggunakan bantuan media dalam proses 
pembelajarannya. Selain itu proses 
pembelajaran yang demikian juga dapat 
diharapakan menghilangkan perasaan jenuh 
siswa pada saat guru mata pelajaran geografi 
sedang mengajar, terutama pada materi yang 
meliputi aspek fisik dalam mempelajarinya. 
Serta mengupayakan media tersebut dapat 
berpengaruh pada hasil belajar siswa, terutama 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa itu 
sendiri. 
METODE PENELITIAN  
Jenis pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan metode penelitian eksperimen. 
Sugiyono (2017:107), menyatakan “metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi terkendali. Suatu 
eksperimen akan berhasil jika variabel yang 
dimanipulasi dan jenis respon yang diharapkan 
dinyatakan secara jelas dalam suatu 
hipotesis.”. Bentuk rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Nonequivalent Control Grup 
Design. Penelitian ini dilakukan di SMA 
Kemala Bhayangkari Kuburaya yang berada di 
Jalan Adi Sucipto No. 17, Sungai Raya, 
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten 
Kuburaya, Provinsi Kalimantan Barat.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri  
atas tiga tahap yaitu sebagai berikut: 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan yaitu : (1) Membaca literatur tentang 
media video pembelajaran; (2) Memilih media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
permasalahan di lapangan; (3) Meminta izin 
kepada guru mata pelajaran dan pihak sekolah 
untuk melakukan penelitian di SMA Kemala 
Bhayangkari Kuburaya; (4) Melakukan 
wawancara dengan guru geografi di kelas 
XIIIS SMA Kemala Bhayangkari Kuburaya; 
(5) Berkonsultasi dengan guru geografi kelas 
XI IIS SMA Kemala Bhayangkari Kuburaya 
mengenai materi yang akan diajarkan dalam 
penelitian; (6) Menyiapkan membuat 
instrumen penelitian sepert RPP, soal tes awal,  
kisi-kisi soal tes akhir, dan soal tes akhir; (7) 
Melakukan uji validitas soal tes pengetahuan 
akhir kepada dosen geografi FKIP Untan dan 
guru geografi kelas XIIIS SMA Kemala 
Bhayangkari Kuburaya; (8) Menganalisis hasil 
tes pengetahuan awal kelas XIIIS 5 dan XIIIS 
6 yang diambil dari nilai pada materi 
sebelumnya dengan menghitung skor; (9) 
Menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan menggunakan teknik 
purposive sampling; (10) Menentukan jadwal 
penelitian disesuaikan dengan jadwal di 
sekolah tempat penelitian yaitu SMA Kemala 
Bhayangkari Kuburaya. 
 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan penelitian yaitu; (1) 
Memberikan perlakuan dengan penggunaan 
media video pembelajaran pada kelas 
eksperimen; (2) Memberikan tes pengetahuan 
akhir pada kelas eksperimen untuk mengetahui 
hasil belajar; (3) Memberikan tes pengetahuan 
akhir pada kelas kontrol untuk mengetahui 
hasil belajar. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap peneyelesaian yaitu; (1) Mengukur dan 
menilai tes pengetahuan akhir dengan 
pedoman penskoran. Menghitung nilai rata-
rata hasil tes pengetahuan akhir; (2) 
Melakukan analisis data hasil tes pengetahuan 
akhir untuk membuktikan hipotesis penelitian; 
(3)Membuat kesimpulan hasil penelitian 
berdasarkan analisis data; (4) Menyusun 
laporan akhir hasil penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XIIIS SMA Kemala 
Bhayangkari Kuburaya tahun ajaran 
2020/2021 yang terdiri dari 6 kelas yaitu kelas 
XIIIS 1, XIIIS 2, XIIIS 3, XIIIS 4, XIIIS 5, 
dan XIIIS 6 dengan jumlah keseluruhan 185 
siswa. 
Penentuan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling. Menurut Erwan dan Dyah 
(2017:47) Purposive Sampling “yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan keperluan 
penelitian. Artinya setiap unit/individu yang 
diambil dari populasi dipilih dengan sengaja 
berdasarkan pertimbangan tertentu”. Dari 
keenam kelas tersebut, diperoleh kelas XIIIS 5 
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 31 
siswa dan kelas XIIIS 6 sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah 32 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan yaitu dengan teknik pengukuran 
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berupa tes akhir (posttest) yang diberikan 
dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 50 
soal yang telah di validasi oleh validator, 
pemberian (posttest) bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah 
diberikan perlakuan. Kemudian teknik  
observasi langsung, serta melakukan 
wawancara singkat kepada guru geografi untuk 
mengetahui mengenai kegiatan dan proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
Hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol masing-masing dianalisis dengan 
kategori tuntas atau tidak tuntas berdasarkan 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 
75. Kemudian data dianalisis dengan 
Descriptive Statistics melalui program SPSS 
25.0 for windows untuk mengetahui rata-rata 
dan standar deviasi. 
Untuk mengetahui perbedaan antara hasil 
belajar kelas eksperimen yang diajarkan 
dengan menggunakan media video 
pembelajaran dan kelas kontrol yang diajarkan 
dengan menggunakan media power point, data 
terlebih dahulu di uji normalitas menggunakan 
Shapiro-Wilk melalui program SPSS 25.0 for 
windows. Adapun penentuan normalitas adalah 
sebagai berikut : 
a. Apabila diperoleh nilai Sig. Shapiro 
Wilk> 0,05, maka data berdistribusi 
normal. Apabila data berdistribusi normal, 
maka uji yang dilakukan selanjutnya 
adalah uji homogenitas dengan ketentuan 
apabila nilai Sig. > 0,05, maka data 
dikatakan homogen. Setelah memenuhi 
syarat normal dan homogen, selanjutnya 
dilakukan uji Independent Sample T-test.  
b. Apabila diperoleh nilai Sig. Shapiro 
Wilk< 0,05, maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. Apabila data tidak 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan uji Mann-Whitney. 
Adapun kriteria uji hipotesis yang 
dilakukan menggunakan program SPSS 25.0 
for windows adalah jika nilai Asymp.Sig. < 
0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
sedangkan apabila Asymp.Sig. > 0,05 maka 
Ha ditolak dan Ho diterima (Priyatno, 
36:2010). 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan media video 
pembelajaran  terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran geografi kelas XIIIS SMA 
Kemala Bhayangkari Kuburaya, maka 
perhitungan menggunakan rumus Effect Size. 
 Berikut rumus untuk mengukur Effect 
Size : 
𝐸𝑆 =




ES : Effect Size 
YC : Rata-rata nilai kelas percobaan 
YE : Rata-rata nilai kelas pembanding 
SC : Standar deviasi kelompok pembanding 
 
Klasifikasi uji  Effect Size menurut Cohen 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
> 0.8  = Sangat Besar 
0.8 – 0.61 = Besar 
0.6 – 0.41 = Sedang 
0.4 – 0.21 = Kecil 
<0.2  = Tidak ada 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen yang 
Diajarkan dengan Menggunakan Media 
Video Pembelajaran 
Perhitungan data hasil belajar berdasarkan 
posttest siswa kelas eksperimen secara lengkap 
dapat dilihat pada tabel 1. 





Rata-rata Standar Deviasi Persentase Ketuntasan 
Post-test 80.25 4.333 90.62% 
    
Berdasarkan Hasil belajar pada tabel 1. 
di atas merupakan hasil dari tes pengetahuan 
akhir (post-test) siswa kelas XIIIS 6 dengan 
menggunakan media video pembelajaran. 
Adapun kelas ini terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 18 siswa perempuan dengan total 
keseluruhan 32 siswa. Diketahui bahwa rata-
rata hasil post-test pada kelas eksperimen 
adalah 80.25 dengan nilai standar deviasi 
4.333. Kriteria Ketuntasan Minimum  
 (KKM) pada mata pelajaran geografi kelas 
XI di SMA Kemala Bhayangkari Kuburaya 
adalah 75. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
siswa di atas menunjukkan bahwa terdapat 
90.62% siswa yang mencapai KKM.  
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol yang 
diajarkan menggunakan Power Point 
Perhitungan data hasil belajar 
berdasarkan posttest siswa kelas eksperimen 
secara lengkap dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 
Nilai Kelas Kontrol Rata-rata Standar Deviasi Persentase Ketuntasan 
Post-test 73.22 7.922 45.16% 
Hasil belajar pada tabel 2. di atas 
merupakan hasil dari tes pengetahuan akhir 
(post-test) siswa kelas XIIS 5 dengan 
menggunakan media pembelajaran Microsoft 
Power Point. Adapun kelas tersebut teridiri 
dari 12 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan 
dengan total keseluruhan 31 siswa. Diketahui 
rata-rata nilai hasil post-test pada kelas kontrol 
adalah 73,22 dengan nilai standar deviasi 
7,922. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
pada mata pelajaran geografi kelas XI di SMA 
Kemala Bhayangkari Kuburaya yaitu 75.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa di 
atas menunjukkan bahwa hanya terdapat 
45,16% atau sebanyak 14 siswa  yang 
mencapai KKM dan 54,83%. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan Media 
Video Pembelajaran dengan Pembelajaran 
yang Tidak Menggunakan Media Video 
Pembelajaran  
Hasil post-test dianalisis untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan atau tidak antara 
kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
menggunakan Media Video Pembelajaran 
dengan kelas kontrol yang diajarkan dengan 
menggunakan Media Microsoft Power Point. 
Oleh karena itu, hasil tersebut perlu untuk diuji 
normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Hasil uji normalitas dilakukan menggunakan 
uji Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 25.0 for 
windows dapat dilihat pada tabel 3. Sebagai 
berikut:
Tabel 3. Uji Normalitas Hasil Belajar Berdasarkan Skor Post-test 




Statistic Df Sig. 
Nilai Post-test Kelas Eksperimen .948 32 .123 
Kelas Kontrol .937 31 .068 
     
 Hasil uji normalitas dengan menggunakan 
uji Shapiro-Wilk pada tabel 3. diperoleh nilai 
Sig. untuk kelas eksperimen sebesar 0.123 dan 
nilai Sig. kelas kontrol sebesar 0.068. 
Diketahui bahwa nilai Sig. pada kelas 
eksperimen > 0.05 yang berarti hasil nilai pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal, dan 
diketahui nilai Sig. pada kelas kontrol > 0.05 
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yang berarti  hasil nilai pada kelas kontrol juga 
berdistribusi normal. Dengan demikian apabila 
data berdistribusi normal maka langkah 
selanjutnya ialah melakukan uji homogenitas 
untuk mengetahui data tersebut homogeny atau 
tidak. Hasil perhitungan uji Homogenitas dapat 
dilihat pada tabel 4. 
  
Tabel 4. Uji Homogenitas Hasil Berdasarkan Skor Post-test 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.433 1 61 .139 
 
 
Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai 
Sig. hasil posttest sebesar 0,139 yang berarti 
nilai tersebut > 0.05. maka dapat disimpulkan 
bahwa variansi-variansi kelas bersifat 
homogeny. Apabila data tersebut  
 
homogeny maka sudah bisa dilakukan uji beda 
dengan menggunakan uji statistik Independent 
Sample T-Test. Uji Independent Sample T-test 
dapat dilihat pada tabel 5. Sebagai berikut : 
 
Tabel 5. Uji Independent Sample T-Test. Hasil Berdasarkan skor Post-test 
Independent Samples Test 
     Hasil Pre-test 
 
Equal variances assumed 











T 4.850 4.810 
Df 61 47.434 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference 7.508 7.508 
Std. Error Difference 1.548 1.561 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 4.412 4.369 
 Upper 10.604 10.647 
     
Hasil uji beda menggunakan uji 
Independent Sample T-Test pada tabel di atas 
diperoleh output pada bagian Sig. adalah 
0,000. Oleh karena 0,000  < 0,05, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat adanya 
perbedaan Hasil Belajar Siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
Seberapa besar pengaruh penggunaan 
Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil 
Belajar  
Hasil perhitungan Effect Size diperoleh 
nilai ES sebesar 0,88. Berdasarkan klasifikasi 
uji Effect Size menurut Cohen, maka dapat 
dikategorikan sangat besar. Sehingga dapat 
diketahui bahwa pembelajaran geografi dengan 
menggunakan media video pembelajaran 
tersebut memberikan efektivitas terhada hasil 
belajar siswa kelas XIIIS SMA Kemala 
Bhayangkari Kuburaya. 
Pembahasan 
Pembelajaran pada kelas eksperimen 
dilakukan dengan menggunakan media video 
pembelajaran. Pembelajaran ini dilakukan 
sebanyak 3 kali pertemuan yaitu pada tanggal 
08, 10, dan 13  September 2020. Setiap 
pertemuan berlangsung selama 2 x 45 menit. 
Pada penelitian untuk proses pembelajaran 
setiap pertemuan dilakukan dengan sistem 
pembelajaran daring, dikarenakan terjadinya 
situasi penyebaran pandemi COVID-19 di 
wilayah Pontianak dan Kuburaya sehingga 
pemerintah memutuskan untuk pembelajaran 
tetap berlangsung tetapi siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran secara daring di rumah, 
sehingga peneliti mengunakan zoom meeting 
untuk proses pembelajaran.  
Pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 
di kelas eksperimen yaitu mengamati serta 
menyimak penjelasan yang di tampilkan dari 
media video pembelajaran, durasi pada setiap 
video yaitu 13 menit. Kemudian melakukan 
tanya jawab secara acak pada siswa serta 
memberikan kesempatan untuk siswa bertanya 
pada materi yang masih belum dimengerti 
yang kemudian dibahas secara bersama-
bersama. Pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan media video membuat siswa 
mampu memahami materi-materi yang sulit 
atau bersifat abstrak, hal ini didukung oleh 
pendapat Erikson (dalam Benny 2017:144) 
mengenai kelebihan dari penggunaan media 
video sebagai sarana pembelajaran yaitu, 
menambah wawasan pengalaman, 
menyediakan informasi yang berguna, 
merangsang timbulnya minat belajar, 
mengatasi keterbatasan fisik. 
Menurut Sukma (2015:166) menyatakan 
bahwa kelebihan video yaitu dapat menarik 
perhatian untuk periode-periode yang singkat, 
menghemat waktu, bisa mengamati lebih dekat 
objek yang sedang bergerak, dapat menyajikan 
materi secara fisik tidak dapat bicara kedalam 
kelas, dapat menyajikan objek yang bersifat 
bahaya. Sehingga hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen diperoleh rata-rata nilai sebesar 
80,25 dengan Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) 75, yang berarti pada hasil belajar 
tersebut memberikan efek atau pengaruh yang 
baik terhadap hasil belajar pada pengetahuan 
siswa. 
Sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
Power Point. Pembelajaran dilakukan dalam 3 
kali pertemuan yaitu pada tanggal 07,10, dan 
14 September 2020. Setiap petemuan 
berlangsung selama 2 x 45 menit. Adapun  
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
siswa yaitu mendengarkan dan menyimak 
materi yang telah dipersiapkan pada tampilan 
power point. Kemudian melakukan tanya 
jawab secara acak pada siswa serta 
memberikan kesempatan untuk siswa bertanya 
pada materi yang masih belum dimengerti.  
Kegiatan pembelajaran seperti ini 
tentunya membuat siswa menjadi jenuh dan 
kurang aktif dalam bertanya serta menjawab 
pertanyaan, ditambah dengan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan secara daring 
sehingga terkadang membuat penyampaian 
materi terjeda sejenak, kendala tersebut 
disebabkan oleh keterbatasan sinyal pada 
beberapa siswa yang pada saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa sedang berada 
di wilayah yang memiliki jaringan koneksi 
rendah. Hal tersebut membuat proses 
pembelajaran tidak bisa berjalan dengan 
efektif, sehingga hasil belajar siswa di kelas 
kontrol diperoleh rata-rata nilai sebesar 73,22 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
75. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Alfian Novrizal (2015), dan 
Muhammad Chusnul Al Fasyi (2015) yang 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa melalui 
posttest pada kelas yang menggunakan media 
video (kelas eksperimen) lebih tinggi serta 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan  dibandingkan dengan kelas yang 
tidak menggunakan media video (kelas 
kontrol). Hasil pada penelitian ini 
membuktikan bahwa menurut Arief Furchan 
(2011:377) “Jika pada ukuran Y2, kelompok 
coba itu lebih baik daripada kelompok 
pengendali, maka peneliti merasa lebih yakin 
dalam kesimpulannya bahwa perbedaan itu 
disebabkan oleh perlakuan eksperimental yang 
telah diberikan kepada kelompok coba”. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 
diajarkan menggunakan media video 
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 80.25, dengan nilai standar deviasi 
4.333 dan persentase ketuntasan sebesar 
90.62%; Hasil belajar siswa kelas kontrol yang 
diajarkan menggunakan power point 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 73.22 
dengan nilai standar deviasi 7.922 dan 
persentase ketuntasan sebesar 45.16%; 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajarkan menggunakan media video 
pembelajaran dengan hasil belajar siswa yang 
diajarkan menggunakan power point pada 
kelas kelas XIIIS SMA Kemala Bhayangkari 
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Kuburaya. Terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa tersebut menunjukkan bahwa media 
video pembelajaran memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa; Berdasarkan 
perhitungan ES (Effect Size), diperoleh nilai 
ES sebesar 0,88, yang berarti media video 
pembelajaran memberikan efektivitas sangat 
besar terhadap hasil belajar siswa kelas XIIIS 
SMA Kemala Bhayangkari Kuburaya. 
Saran 
Untuk siswa disarankan agar memahami 
materi pada pembelajaran geografi lebih dalam 
lagi sebagaimana materi yang dijelaskan 
melalui media video agar hasil belajar jadi 
lebih baik; Untuk pihak sekolah disarankan 
untuk menyediakan sarana dan prasarana yang 
cukup untuk menunjang dalam membantu 
kegiatan guru dalam mengajar dengan 
menggunakan media, dalam hal ini media 
video; Untuk peneliti lain, mengingat hasil 
pada penelitian ini masih sederhana, belum 
sempurna, maka diharapkan hasil penelitian ini 
dapat dijadikan referensi untuk dikembangkan 
mengenai media video pembelajaran ini agar 
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